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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan menjadi faktor pendukung dan terpenting dari proses perkembangan 

zaman. Pada perkembangan zaman manusia akan menghadapi tantangan dari zaman yang 

akan terus berubah. Manusia harus memiliki bekal agar bisa menghadapi perubahan-

perubahan zaman dan teknologi. Pendidikan menjadi bekal yang penting bagi setiap insan 

di dunia ini.  Dari pendidikan akan menciptakan sumber daya manusia yang dapat bersaing 

dan menghadapi perubahan zaman.  

      Sumber daya manusia merupakan sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-

manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi (Larasati, 2018). Sumber daya manusia 

merupakan sumber daya yang berharga karena mencakup potensi dan kemampuan 

masyarakat setempat serta dapat dimanfaatkan dengan baik dalam pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi (Wahyudi, 2015). Sumber daya manusia mengacu pada ciri-ciri 

demografis, sosiologis, dan ekonomi suatu penduduk serta kualitas dan potensi bawaannya 

(Papayungan, 1995) 

      Sumber daya manusia di Indonesia saat ini masih sangat rendah kualitasnya 

dibandingkan dengan negara lain. Dilihat dari angka pengangguran muda di Indonesia 

sendiri masih menjadi masalah serius. Data BPS menunjukkan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) Indonesia turun menjadi 6,26 persen pada Februari 2021, dari 8,16 persen 

pada Agustus tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2021). Namun, Indonesia dan 

seluruh dunia menghadapi pandemi Covid-19 di awal tahun 2020. Sektor ekonomi 

hanyalah satu dari beberapa masyarakat yang terkena dampak paling parah dari virus 

Covid-19. Perusahaan yang merasakan dampak virus Covid-19 terpaksa mengurangi staf 

atau membatasi jam kerja dalam upaya membatasi kontak antar manusia yang dapat 
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memudahkan penularan virus secara cepat. Robert Gardiner, pendiri dan penasihat 

akademik Prestasi Junior Indonesia, berpendapat bahwa kontributor signifikan terhadap 

tingginya insiden pergantian pemuda dapat dikaitkan dengan kesenjangan antara 

keterampilan pencari kerja dan yang dibutuhkan oleh organisasi.(Puspitasari, Ratna, 2021)  

      Sumber daya manusia diperlukan sebagai manajemen sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia menurut Mondy dan Noe mendefinisikan manajemen 

sumber daya manusia sebagai pendayagunaan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi (Larasati, 2018). Manajemen sumber daya manusia sendiri 

digunakan untuk mengoptimalkan produktivitas semua pekerja dalam sebuah organisasi. 

manajemen sumber daya manusia membutuhkan sumber daya manusianya dalam 

mengatur, melaksanakan suatu organisasi, kebijakan maupun program. 

      Keterampilan dan skill yang dibutuhkan perusahaan maupun lapangan kerja lainnya 

diperoleh dari pendidikan yang ditempuh. Rendahnya kualitas dari sumber daya manusia 

juga berkaitan dengan dunia pendidikan. Dalam menghadapi hal ini, pendidikan yang 

bermutu menjadi suatu hal yang sangat berharga dan menjadi keharusan karena pendidikan 

merupakan peran yang sangat penting dalam mencapai cita-cita suatu negara dan bangsa.  

      Sebagai bagian dari upaya untuk menurunkan tingkat pengangguran, pemerintah 

diberdayakan untuk membuat keputusan tentang peningkatan kualitas hidup seperti 

pendidikan, sehingga orang dapat bersaing untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan keterampilan dan kualifikasi mereka. Dalam hal pendidikan tinggi, pemerintah 

telah mencapai beberapa langkah signifikan, yang paling menonjol adalah inisiatif 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka di perguruan tinggi negeri. Sebagai strategi baru di 

bidang pendidikan, Program Belajar Merdeka untuk Kampus Mandiri merupakan 

perubahan paradigma dalam cara penyelenggaraan perguruan tinggi.  
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      Program MBKM dirancang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang 

dituangkan dalam Peraturan No. 3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020. 

Tujuan program ini antara lain membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam mencari ilmu 

dan membina kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan melalui paparan situasi 

dan masalah dunia nyata, interaksi sosial, manajemen diri, dan penetapan tujuan 

kolaboratif. (Baro’ah, 2020) (Nizam, 2020)  

      Dari kebijakan MBKM ini diharapkan mampu dalam menjawab permasalahan 

pendidikan dan ketenagakerjaan di Indonesia. Melalui interaksi yang kuat antara perguruan 

tinggi negeri maupun swasta dengan dunia kerja secara langsung dan adanya kegiatan-

kegiatan diluar kampus sebagai mana tujuan dari program-program MBKM sendiri yang 

berharap sumber daya manusia dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta 

pengalamannya dan yang terpenting memiliki nilai tambah dan dapat bersaing menghadapi 

tantangan dimasa depan.(Puspitasari, Ratna, 2021) 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mengklaim bahwa filosofi 

K.H. Dewantara, "Bapak Pendidikan Nasional", yang mengutamakan lembaga 

perseorangan, menjadi landasan konseptual bagi studi mandiri di Indonesia. Secara luas 

disepakati bahwa era demokrasi saat ini adalah waktu yang ideal untuk memperkenalkan 

MBKM. Pendidikan, seperti proses kuliah di universitas, berada di bawah lingkup definisi 

belajar mandiri; siswa dapat memilih dari delapan program berbeda yang ditawarkan oleh 

kementerian; dan mahasiswa dapat mengambil kuliah di luar program studinya di 

universitas yang sama selama satu semester, atau setara dengan 20 sks, tanpa tambahan 

biaya kuliah. Kemudian, mereka memiliki pilihan untuk melanjutkan dengan jurusan yang 

sama atau beralih ke jurusan yang sama sekali baru selama dua semester jauh dari 

perguruan tinggi. Pada Pasal 18 Permendikbud No. 3 tahun 2020 disebutkan bahwa 
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pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan 

dapat dilaksanakan:  

1) Tetap di atas semua yang seharusnya Anda lakukan untuk berhasil dalam program 

studi universitas Anda; 

2) Memenuhi sebagian waktu dan tuntutan belajar melalui program studi, kemudian 

mengisi kekosongan dengan belajar mandiri. (Nizam, 2020) 

      Program pertukaran studi mandiri memerlukan kerjasama dari seluruh universitas 

peserta sebagai wujud itikad baik dan landasan pelaksanaan program. Selain pertukaran 

pelajar, program belajar mandiri itu sendiri menawarkan magang, praktik kerja, bantuan 

pembelajaran di satuan pendidikan, penelitian/penelitian, inisiatif kemanusiaan, kegiatan 

kewirausahaan, studi/proyek mandiri, dan pembangunan desa/kursus kerja nyata tematik. 

       Universitas Sriwijaya menjadi salah satu universitas negeri yang memiliki sepuluh 

fakultas yakni Fakultas Ekonomi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Pertanian, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Dalam Keputusan Rektor Universitas Sriwijaya 

Nomor 0011/UN9/SK.LP3MP.BD/2021 Tentang Pengakuan Satuan Kredit Semester dan 

Penyetaraan Penilaian Pembelajaran yang diselenggarakan di Luar Program Studi di 

Universitas Sriwijaya sendiri sudah melaksanakan program merdeka belajar-kampus 

merdeka di beberapa program studi pada fakultas masing-masing. Dari Keputusan Rektor 

Unsri yang menjadi landasan dari persiapan melaksanakan MBKM menyiapkan kurikulum 

setiap jurusan, 3 fakultas di Universitas lain yang sudah diajukan perjanjian kerjasama 

(penyusunan kurikulum) selain itu juga mengaktualisasikan melalui pertukaran mahasiswa, 

dosen dan tenaga pengajar, kegiatan penelitian, pengabdian masyarakat, kegiatan 

laboratorium, dan magang bersama.  
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       Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik memiliki empat jurusan atau program studi yaitu 

Ilmu Administrasi Publik, Sosiologi, Ilmu Komunikasi dan Hubungan Internasional. 

Keempat program studi di FISIP Unsri sudah menjalankan program MBKM salah satunya 

seperti FISIP Unsri sudah menjalin dan membuat perjanjian kerja sama dengan FISIP 

Universitas Lampung dan Universitas Jember. Dalam perjanjian kerjasama tersebut 

meliputi pendidikan, pengajaran, penelitian, seminar dan pengabdian masyarakat.. 

      Diperlukan persiapan dalam proses implementasi kebijakan dan program MBKM di 

FISIP Unsri. Dimulai dengan perencanaan dan penyusunan program MBKM, khususnya 

penyusunan kurikulum dengan menyesuaikan cara kesepakatan kerjasama antar perguruan 

tinggi, kesiapan masing-masing fakultas, kesiapan dosen dan tenaga penunjang, sarana dan 

prasarana, mahasiswa, serta sistem yang digunakan dalam pembelajaran online karena 

penyebaran pandemi Covid-19 yang terus berlanjut. Kemudian, bagaimana pelaksanaan 

program MBKM yang telah berjalan selama kurang lebih dari tahun 2020 sampai saat ini. 

Selanjutnya, pada saat pelaksanaan program tersebut diiringi dengan adanya pengawasan 

agar dapat dinilai pada bagian mana program tersebut masih ada yang kurang. Setelah 

pelaksanaan dan pengawasan program tersebut akan ditinjau kembali atau dievaluasi untuk 

melihat bagaimana dan dampak dari program MBKM ini. 

      Jurusan Ilmu Administrasi Publik mempunyai skema mengenai MBKM  mengadopsi 

beberapa skema dari sejumlah skema yang ditawarkan melalui panduan yang 

disosialisasikan oleh Kementerian dan Kebudayaan Republik Indonesia. Dalam skema ini 

dapat diuraikan mengenai penyesuaian kurikulum sesuai dengan ketentuan 60 sks program 

MBKM akan dikonversikan dengan matakuliah-matakuliah yang sesuai atau memiliki 

capaian kegiatan yang setara dengan capaian pembelajaran matakuliah-matakuliah yang 

ada di dalam kurikulum. Merincikan program MBKM yang bisa disetarakan dengan 

matakuliah-matakuliah pada semester 5,6,7. Bentuk kegiatan yang pada awal ini yang 
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terindikasi sejalan dengan target capaian kurikulum yakni program pembelajaran/kuliah di 

luar program studi, program membangun desa, dan program magang. 

       Program MBKM yang telah dijalankan di FISIP Universitas Sriwijaya masih butuh 

penyesuaian untuk melaksanakan program tersebut. Terdapat fenomena yang terjadi karena 

kebijakan program MBKM adalah kebijakan yang baru dan masih banyak menimbulkan 

permasalahan salah satunya dalam proses pendataan mahasiswa yang mengikuti program 

MBKM masih ada mahasiswa yang belum terdata oleh jurusan yang diikuti. Kemudian, 

dalam pemasukan data dan nilai ke dalam sistem masih belum terintegrasi dengan baik 

sehingga mahasiswa harus membuat laporan tersendiri untuk meng-input data dan nilai ke 

pihak jurusan. Pada kerja sama dengan  FISIP Universitas Lampung antara Sistem 

Informasi Akademik FISIP  Universitas Lampung dan Universitas Sriwijaya belum 

terkoneksi dengan baik dan standar nilai yang berbeda sehingga menimbulkan 

permasalahan.  

      Hal ini disampaikan juga dalam wawancara bersama Wakil Dekan 1, pada wawancara 

tersebut disebutkan bahwa terkadang mahasiswa tidak melaporkan sehingga tidak terdata 

dari jurusan. Sebenarnya mahasiswa harus mendiskusikan terkait program yang akan 

diambil bersama dengan Pembimbing Akademik dikarenakan sekarang lagi proses 

pembelajaran daring sehingga agak susah untuk menemui Pembimbing Akademik secara 

langsung. Kendalanya terjadi disana karena online dan susah untuk berkomunikasi. Solusi 

yang diberikan dari permasalah tersebut ditekankan untuk mahasiswa diwajibkan untuk 

melapor kepada jurusan maupun fakultas. Kemudian juga disampaikan oleh Dosen Ilmu 

Administrasi Publik bahwa pada pelaksanaanya sebenarnya sudah sesuai dan berjalan 

dengan tapi masih terdapat beberapa kendala mengenai konversi nilai dan penjadwalan 

program MBKM terkadang tidak sesuai dengan semester yang berjalan di Unsri.  
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              Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pengelolaan Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dalam Pembelajaran Daring 

Jurusan Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. 

B. Perumusan Masalah 

      Dari uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana Pengelolaan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Dalam 

Pembelajaran Daring Jurusan Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

      Untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana pengelolaan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Dalam Pembelajaran Daring Jurusan Ilmu 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

D. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Manfaat Teoritis 

      Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengelolaan dari program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka di FISIP Unsri. Penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan ilmu dan menjadi suatu pengembangan pada bidang akademis dibidang 

administrasi publik secara khusus pada bidang konsentrasi manajemen sektor publik serta 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat  Praktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan sebagai berikut : 

a. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

      Dapat menjadi bahan masukan mengenai pengelolaan Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka pada Jurusan Ilmu Administrasi Publik 

b.  Dosen dan Mahasiswa 

      Dapat menjadi bahan dalam pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka agar dapat memberikan arahan untuk pelaksanaan program MBKM untuk 

kedepannya. 
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